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ABSTRACT 

 

The problem in this study is thought to be the low level of students' physical 

education motivation caused by many things, including discipline, physical 

learning time and low student learning readiness. The purpose of the study was to 

determine the direct, and indirect effects of Discipline (X1), Learning Time (X2), 

Learning Readiness (X3) on Penjas Learning Motivation (Y). 

This research is a quantitative research through an associative approach and 

path analysis (path analysis). This research sample of SMK Kartika 1-2 students in 

Padang City totaling 60 people. The sampling technique uses purposive sampling. 

Data was collected using a Likert scale questionnaire and gloutmancale. 

The results of data analysis show significant and linear path coefficient 

values, (1) There is a significant direct effect of Discipline on Penjas Learning 

Motivation with a magnitude of 5.8% (2) There is a significant direct effect of 

Learning Time on Penjas Learning Motivation with the magnitude of influence 12 , 

32% (3) There is a significant direct effect of Learning Readiness towards Penjas 

Learning Motivation with a magnitude of 10.3%. (4) There is an indirect influence 

of Discipline on Physical Education Learning Motivation through learning 

readiness with a magnitude of 13.3% (5) There is an indirect influence of Learning 

Time on Physical Education Learning Motivation through Learning Readiness with 

a magnitude of influence 15.3% (6) Discipline indirect influence on Learning 

Motivation through Learning Time with a magnitude of 17.1%. Then you can 

understand that Discipline, Short Learning Time, and Learning Readiness have a 

direct, andindirect, influence on Penjas Learning Motivation. 

 

Keywords: Penjas Learning Motivation, Discipline, Learning Time And Study      

Readiness 
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ABSTRACT 

 

Masalah dalam penelitian ini rendahnya motivasi belajar penjas siswa yang di 

sebabkan oleh banyak hal, diantaranya yaitu disiplin, waktu belajar serta kesipan 

belajar peserta didik yang tergolong rendah. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh langsung, dan tidak langsung Disiplin  (X1), Waktu Belajar (X2), 

Kesiapan Belajar  (X3) terhadap Motivasi Belajar Penjas  (Y).  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui pendekatan asosiatif 

dan analisis jalur (path analysis).Sampel penelitian ini siswa SMK Kartika 1-2 

Kota Padang yang berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan random sampling Data dikumpulkan mengunakan 

kuisioner skala Likert dan skala Gloutman. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien jalur signifikan dan linier, (1) 

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Disiplin terhadap Motivasi Belajar 

Penjas dengan besarnya pengruh 5,8% (2) Terdapat pengaruh langsung yang 

signifikan Waktu Belajar terhadap Motivasi Belajar Penjas dengan besarnya 

pengaruh 12,32% (3) Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kesiapan 

Belajar terhadap Motivasi Belajar Penjas dengan besarnya pengruh 10,3%. (4) 

Terdapat pengaruh tidak langsung Disiplin  terhadap Motivasi Belajar Penjas 

melalui Kesiapan belajar dengan besarnya pengaruh 13,3% (5) Terdapat pengaruh 

tidak langsung Waktu Belajar terhadap Motivasi Belajar Penjas melalui Kesiapan 

Belajar dengan besarnya pengruh 15,3% (6) Terdapat pengaruh tidak langsung 

Disiplin  terhadap Motivasi Belajar Penjas melalui Waktu Belajar dengan 

besarnya pengruh 17,1%.Maka dapat pahami bahwa Disiplin , Waktu Belajar, dan 

Kesiapan belajar  memberikan pengaruh langsung, dan tidak langsung terhadap 

Motivasi Belajar Penjas. 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar Penjas, Disiplin , Waktu Belajar , Kesiapan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting dan berpengaruh di 

dalam kehidupan masyarakat. Di zaman sekarang apabila seseorang tidak 

memiliki pendidikan yang cukup maka dia akan kalah bersaing di dalam dunia 

kerja. Pendidikan membuat seseorang memiliki nilai lebih untuk bersaing,  

begitu pentingnya pendidikan dalam mempengaruhi kehidupan seseorang. 

Pentingnya pendidikan tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan 

bahwa. 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis, serta bertanggung jawab”. 

 

Pendidikan jasmani dan olahraga menjadi pelajaran wajib dalam 

pendidikan nasional. Setiap sekolah formal wajib mengajarkan pendidikan 

jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani dan olahraga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam tumbuh kembang seorang siswa. Pendidikan jasmani dan 

olahraga dapat melatih siswa untuk menghadapi kehidupan yang sebenarnya di 

masyarakat. Pendidikan jasmani dan olahraga dapat dikatakan miniature sebuah 

kehidupan, karena di dalam pendidikan jasmani dan olahraga ditanamkan 

nilai-nilai seperti kejujuran, sosial, kedisiplinan, daya juang, sportifitas, kerja 

sama, dan masih banyak lainnya.  
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Disiplin menjadi hal penting dalam mengikuti pelajar penjas, siswa 

yang memiliki disiplin yang tinggi membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

baik. Serta dapat membuat tujuan-tujuan pembelajaran menjadi lebih mudah di 

capai dan di tuju. Pemilihan waktu belajar juga sangat berpengaruh pada 

motivasi sisiwa dalam mengikuti pelajaran penjas tersebut. Pembelajaran yang 

efektif dimulai pada saat siswa dalam keadaan segar dan bersemangat, apabila 

pelajaran penjas diletakkan pada waktu siang hari maka minat dan antusias 

siswa juga berkurang. 

Kesiapan belajar seorang siswa juga harus di perhatikan karena siswa 

yang memiliki persiapan yang baik berarti dia lebih siap secara psikologis 

dalam mengikuti pelajaran penjas. Apabila seorang anak tidak memiliki 

persiapan yang baik maka dia akan malas mengikuti pelajran tersebut. 

Contohnya apabila seorang siswa tidak membawa pakaian penjas maka dapat di 

pastikan dia tidak akan bisa ikut belajar penjas karena pakaian menjadi hal 

terpenting dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran penjas.   

Observasi yang peneliti lakukan di SMK Kartika 1-2 Padang, sekolah 

ini merupakan salah satu sekolah dengan jumlah siswa 577 orang dan memiliki 

akreditasi B. Dalam observasi tersebut, peneliti melihat kehadiran siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga hanya sedikit. Hal ini 

terlihat dari absensi kelas, rata-rata siswa hadir di bawah 70%, padahal siswa 

yang hadir pada jam pelajaran sebelumnya mencapai 95%, dan disaat jam 

pelajaran pendidikan jasmani dan olahraha, siswa banyak yang tidak mengikuti 

dan banyak yang mengikuti tetapi mengatakan sakit dan memberika 
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alasan-alasan yang terkadang tidak masuk akal. Observasi ini dilakukan pada 

siswa kelas 1 dan 2 pada saat proses pembelajaran berlangsung di lapangan. 

Pada saat guru memberikan materi pembelajaran, peneliti melihat banyak siswa 

yang hadir tetapi tidak memakai seragam olahraga dengan alasan yang 

beraneka ragam. Dari proses pembelajaran, tidak banyak siswa yang 

memperhatikan materi yang diberikan oleh guru. Hal ini mungkin dikarenakan 

kejenuhan siswa terhadap pembelajaran yang monoton dan tidak ada 

inovasi-inovasi yang baru dalam memberikan materi pembelajaran. 

Proses pembelajaran di sekolah tersebut di mulai dari jam 07.15 sampai 

jam 14.00. Mata pelajaran penjas di SMK-Kartita 1-2 Padang di laksanakan 

sepulang sekolah pada jam 16.00 sampai jam 18.00. waktu istirahat yang hanya 

2 jam membuat siswa sedikit susah mengatur waktu istirahatnya. Kebanyakan 

siswa yang pulang terlebih dahulu untuk makan dan istirahat, sehingga 

membuat siswa malas datang kembali ke sekolah. Jarak rumah dari sekolah 

juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehadiran siswa tersebut. 

Transportasi siswa juga menjadi kendala yang sangat penting di perhatikan, 

apabila seorang siswa menggunakan angkot atau kendaraan umum lainnya, 

berapa pengeluaran yang harus di keluarkannya. Keterbatasan ekonomi juga 

membuat siswa jarang hadir di sekolah mengikuti proses pembelajaran penjas.  

Pada saat pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang meminta izin 

keluar dan pergi ke kantin. Kebanyakan dari siswa tersebut beralasan tidak 

sempat makan siang. Hal ini jelas sangat mengganggu proses pembelajaran, 

karena materi yang disampaikan tidak seluruh siswa yang mengetahuinya. 

Peneliti juga mewawancarai guru pendidikan jasmani dan olahraga yang ada di 
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sekolah tersebut. Beliau membenarkan apa yang dilihat oleh peneliti dan 

membenarkan hal tersebut memang begitu yang terjadi di SMK Kartika 1-2 

Padang. Hal ini menunjukkan bahwa dugaan peneliti terdapat masalah dalam 

motivasi belajar siswa yang harus diselesaikan dan dicari solusi yang tepat agar 

rasa keinginan siswa untuk mengikuti pembelajaran itu tinggi. Namun sampai 

saat sekarang belum diketahui secara empiris faktor mana yang mempengaruhi 

kondisi motivasi belajar siswa tersebut, oleh karenanya peneliti ingin meneliti 

hal tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang ditemukan di lapangan dan 

dicantumkan pada latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah terlebih dahulu sebelum menentukan faktor mana yang dianggap 

penting dalam menigkatkan motivasi belajar pada siswa di SMK Kartika 1-2 

Padang. Faktor pertama adalah disiplin siswa yang kurang. disiplin membuat 

siswa malas-malasan dalam mengikuti pelajaran penjas.  

Faktor kedua adalah kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

penjas. Siswa yang memiliki kesiapan dalam mengikuti pelajaran penjas lebih 

siap secara psikologis dibandingkan siswa yang tidak memiliki kesiapan dalam 

mengikuti pelajaran penjas. 

Faktor ketiga adalah kurikulum yang dipakai disekolah. Kurikulum 

yang berganti dari KTSP menjadi K13 mungkin menjadi faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Karena kurikulum yang tidak sesuai 

tidak disukai oleh siswa. 
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Faktor keempat yang mempengaruhi motivasi belajar siswa SMK 

Kartika 1-2 Padang adalah kebugaran jasmani siswa yang rendah. Pembelajaran 

pendidikan jasmani dan olahraga erat kaitannya dengan aktivitas fisik, sehingga 

membutuhkan fisik yang bugar. Fisik yang tidak bugar menyebabkan siswa 

cepat lelah, lesu, dan sebagainya. 

Waktu belajar juga memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

kehadiran siswa tersebut. Waktu belajar yang dilaksanakan sore hari membuat 

siswa malas untuk kembali ke sekolah. Banayak faktor yang menyebabkannya 

diantaranya kendala transportasi, jarak sekolah dengan rumah dan faktor 

ekonomi siswa tersebut 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, banyak 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, motivasi sangat penting karena 

keikutsertaan siswa dalam pembelajaran dimulai dari motivasi yang tinggi, 

sehingga siswa hadir dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Pada penelitian ini tidak semua variabel dikemukakan pada identifikasi 

masalah diteliti, hal ini disebabkan keterbatasan waktu dan pengetahuan yang 

dimiliki. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada tiga variabel bebas, yakni: 

Disiplin, Waktu Belajar, dan Kesiapan Belajar sebagai variabel bebas. 

Sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar penjas. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka perumusan 

masalah sesuai dengan apa yang akan diteliti masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Disiplin berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar penjas 

siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

2. Apakah Waktu Belajar berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar 

penjas siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

3. Apakah Kesiapan Belajar berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar 

penjas siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

4. Apakah Disiplin berpengaruh tidak langsung terhadap motivasi belajar 

penjas melalui Kesiapan Belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

5. Apakah Waktu Belajar berpengaruh tidak langsung terhadap motivasi 

belajar penjas melalui Kesiapan Belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

6. Apakah Disiplin berpengaruh tidak langsung terhadap motivasi belajar 

penjas melalui waktu belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh : 

1. Langsung Disiplin terhadap Waktu Belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang. 

2. Langsung Waktu Belajar terhadap motivasi belajar penjas siswa SMK 

Kartika 1-2 Padang 

3. Langsung Kesiapan Belajar terhadap motivasi belajar penjas siswa SMK 

Kartika 1-2 Padang 
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4. Tidak langsung Disiplin terhadap motivasi belajar penjas melalui Kesiapan 

Belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang. 

5. Tidak langsung Waktu Belajar terhadap motivasi belajar penjas melalui 

Kesiapan Belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

6. Tidak Langsung Disiplin terhadap motivasi belajar penjas melalui waktu 

belajar siswa SMK Kartika 1-2 Padang 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

1. Peneliti, sebagai syarat lulus program Magister Pendidikan Olahraga di 

Universitas Negeri Padang. 

2. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan di perpustakaan dan menjadi rujukan 

dalam penelitian yang relevan. 

3. Guru, sebagai bahan evaluasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

berubah ke arah yang lebih baik lagi. 

4. Siswa, diharapkan dari penelitian ini siswa dapat berubah ke arah yang lebih 

baik, dan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

olahraga. 

5. Pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam bidang 

olahraga 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Terdapat Pengaruh Langsung Disiplin Terhadap Motivasi Belajar Penjas 

Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di SMK 

Kartika 1-2 Padang  

2. Terdapat Pengaruh Langsung Waktu Belajar Terhadap Motivasi Belajar 

Penjas Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di 

SMK Kartika 1-2 Padang  

3. Terdapat Pengaruh Langsung Kesiapan Belajar Terhadap Motivasi Belajara 

Penjas Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di 

SMK Kartika 1-2 Padang 

4. Terdapat Pengaruh Tidak Langsung Disiplin Terhadap Motivasi Belajar 

Penjas Melalui Kesiapan Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga Dan Kesehatan Di SMK Kartika 1-2 Padang 

5. Terdapat Pengaruh Tidak Langsung Waktu Belajar Terhadap Motivasi 

Belajar Penjas Melalui Kesiapan Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di SMK Kartika 1-2 Padang  

6. Terdapat Pengaruh Tidak Langsung Disiplin Terhadap Motivasi Belajar 

Melalui Waktu Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

Dan Kesehatan Di SMK Kartika 1-2 Padang. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya 

diketahui bahwa Status Disiplin, Waktu Belajar dan Kesiapan Belajar  

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa SMK 

Kartika 1-2 Padang. Beranjak dari hal tersebut, maka dapat dikemukakan 

implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya Meningkatkan Disiplin 

Diperolehnya hasil penelitian bahwa disiplin berpengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap motivasi belajar penjas. untuk 

itu sangat dibutuhkan disiplin dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 

penjas dengan cara guru harus lebih bisa melatih peserta didik untuk lebih  

mentaati peraturan dimulai dari guru yang mengaplikasikan, sehingga 

peserta didik akan meniru. Kedisiplinan tidak bisa didapakan secara instant 

butuh proses dan butuh waktu yang cukup lama untuk membentuknya, 

untuk itu peran guru menjadi utama dalam membentuk kedisiplinan siswa 

tersebut. Guru harus memberikan contoh yang nyata tentang disiplin 

tersebut. Pembentukan karakter tidak serta merta melibatkan hanya guru 

saja, untuk itu disiplin juga harus diberikan orangtua pada saat dirumah atau 

di lingkungan keluarga. 
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2. Upaya Merubah Atau Mempertimbangkan Ulang Waktu Belajar  

 

Pihak sekolah hendaknya mengkaji ulang tentang waktu belajar 

penjas di sekolah tersebut, karena secara langsung memiliki dampak yang 

cukup banyak terhadap pelajaran penjas. Waktu belajar penjas yang diluar 

PBM membuat siswa malas untuk kembali lagi kesekolah untuk mengikuti 

pelajaran penjas, sehingga minat siswa menjadi berkurang. Harus ada 

upaya  dan langkah konkrit dari pihak sekolah untuk mempertimbangkan 

hasil penelitian ini.  

3. Upaya Meningkatkan Kesiapan Belajar  

Belajar tidak serta merta hanya datang dan mendengarkan guru 

saja belajar memiliki persiapan yang cukup untuk mengikuti proses 

pembelajaran yang ada di sekolah, dalam pelajaran penjas kesiapan yang 

harus di bawa antara lain baju olahraga, alat olahraga dan lainnya. 

Pelajaran penjas harus memmiliki kesiapan yang cukup agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektiv dan tujuan pembelajaran bias tercapai. 

Guru menjadi peran sentral dalam mengajarkan siswa. Kesiapan belajar 

harus di tumbuhkan tidak hanya pelajar penjas saja, tetapi siswa di tuntut 

biasa dalam kesiapan apapun. Kesiapan harus menjadi karakter yang harus 

ditumbuhkan kepada siswa, sehingga setiap apapun pekerjaannya siswa 

memiliki kesiapan yang cukup dan dapat bersaing dikemudian hari . 
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C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan implikasi penelitian, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru disarankan untuk dapat memperhatikan bahan ajar yang dibuat 

sehingga siswa lebih termotivasi lagi dalam mengikuti pembelajaran penjas. 

2. Setiap guru harus memperhatikan kedisiplinan siswa dalam mengikuti 

pelajaran penjas dan harus bisa memberikan pemahaman tentang disiplin. 

Sehingga kedisiplinan siswa menjadi meningkat dan untuk kedepannya 

dapat lebih baik lagi. 

3. Bagi kepala sekolah disarankan agar membuat kebijakan baru dalam 

menetapkan waktu pelajaran penjas yang tidak memberatkan siswa, karena 

waktu belajar penjas memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi siswa 

dalam mengikuti pelajaran penjas. 

4. Disebabkan penelitian yang dilakukan ini sangatlah terbatas dari segi 

variabel, jumlah sampel, tempat dan waktu penelitian. Maka diduga masih 

banyak variabel lain yang turut mendukung terhadap pengaruh disiplin , 

waktu belajar penjas, dan kesiapan belajar terhadap motivasi belajar penjas, 

diharapkan Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang 

dapat mempengaruhi atau meningkatkan motivasi belajar penjas. 
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